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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (i) besar biaya produksi 
dan pendapatan pada Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur pada 

Darwis Farm di Kecamatasn Lintau Buo, Kabupaten Tanah 
Datar.(ii) kelayakan usaha peternakan Ayam Ras petelur pada 
Darwis Farm di Kecamatan Lintau Buo. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Januari-Agustus 2020 Metode yang digunakan adalah 
metode studi kasus (case study) lokasi penelitian dipilih secara 
sengaja (purposive) di kecamatan Lintau Buo, Kabupaten Tanah 
Datar pada Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Darwis Farm. 
Teknik pengumpulan data dengan wawancarra dan survai. Metode 
analisis data yang digunakan adalah analisis diskriptif kualitatif dan 
kuantitatif. Dari hasil penelitian diketahui bahwa teknis budidaya 
ayam ras petelur terdiri dari beberapa tahapan, yaitu penyediaan 
DOC, proses produksi, pemberian makan, pembersihan kandang, 
pemberian vaksin, pemberian obat dan multivitamin. Biaya 

produksi usaha peternakan Ayam Ras Petelur Darwis Farm, yaitu 
sebesar Rp 1.479.048.131, penerimaan sebesar Rp 3.396.800, 
pendapatan sebesar Rp 1.995.753.329. R/C ratio sebesar 2,2. Hal ini 
menunjukkan bahwa usaha peternakan ini mengalami keuntungan, 
karena R/C ratio > 1 maka usaha ini layak untuk diusahakan. 
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This study aims to determine: (i) the production costs and income of 
laying hens at Darwis Farm in Lintau Buo District, Tanah Datar 
District. (ii) the feasibility of laying hens at Darwis Farm in Lintau 
Buo District. This research was conducted in January-August 2020. 
The method used was the case study method. The research location 
was chosen purposively in the Lintau Buo sub-district, Tanah Datar 
Regency in the Darwis Farm Laying Chicken Farming Business. 
Data collection techniques with interviews and surveys. The data 
analysis method used is descriptive qualitative and quantitative 
analysis. From the results of the study it was found that laying hen 

farming techniques consisted of several stages, namely the provision 
of DOC, the production process, feeding, cleaning the cage, 
administering vaccines, administering drugs and multivitamins. 
The production costs for the Darwis Farm Laying Chicken business 
are Rp. 1,479,048,131, revenues are Rp. 3,396,800, revenues are Rp. 
1,995,753,329. R/C ratio of 2.2. This shows that this livestock 
business is profitable, because the R/C ratio is > 1, this business is 
feasible to be cultivated 
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PENDAHULUAN  

Peternakan merupakan subsektor yang sangat penting peranannya dalam 

menjaga ketahanan pangan, karena pangan asal ternak merupakan sumber 

protein hewani, sebagai kebutuhan pokok dalam memenuhi gizi masyarakat 

(Warsito, 2010). Salah satu sumber protein hewani untuk kebutuhan konsumsi 

adalah telur ayam ras. Bahan makanan ini mengandung gizi yang baik untuk 

kehidupan manusia. Fakta yang ada menunjukan bahwa konsumsi telur lebih 

besar daripada hasil ternak lain, karena telur mudah diperoleh dengan harga 

relatif murah dan terjangkau bagi anggota masyarakat yang mempunyai daya beli 

rendah (Saliem et al, 2001). 

Kabupaten Tanah Datar adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Sumatera Barat, 

merupakan daerah yang potensi perekonomiannya terkonsentrasi di sektor 

pertanian, khususnya subsektor peternakan. Subsektor ini menunjukan 

perkembangan yang cukup menjanjikan populasi unggas terbanyak di Kabupaten 

Tanah Datar adalah ayam ras petelur, yaitu sebanyak 1.156.000 ekor (BPS 

Kabupaten Tanah Datar, 2017). 

Daerah yang mempunyai populasi ternak unggas dan produksi ayam ras petelur 

terbanyak di Kabupaten Tanah Datar, yaitu Kecamatan Lintau Buo sebanyak 

885.000 ekor. Darwis Farm adalah usaha peternakan ayam ras petelur yang 

mampu bertahan hingga saat ini, yang berada di Kecamatan Lintau Buo, tepatnya 
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di Nagari Tigo Jangko, sedangkan masyarakat lainnya yang berada di nagari ini 

khawatir dan takut usahanya gagal dikarenakan untuk menjalankan peternakan 

ayam ras petelur membutuhkan modal yang besar dan perawatan yang sulit. 

Darwis Farm didirikan pada tahun 1990 oleh Bapak Darwis dengan luas lahan ±4 

ha dan masih beroperasi sampai sekarang dan dijalankan oleh generasi ketiga dari 

Bapak Darwis. Populasi ayam ditempat Bapak Darwis Farm pada bulan Juli 2019- 

Juni 2020 sebanyak 60.000 ekor. Usaha peternakan ini telah mempunyai  tenaga 

kerja sebanyak 22 orang. Penjualan telur ayam ras dari peternakan Bapak Darwis 

mengalami peningkatan setiap tahunnya dengan pemasaran sampai ke luar kota, 

seperti: Bengkulu, Jambi, Tembilahan, Dharmasraya, Pekan Baru dan Sijunjung. 

Disamping itu, peternakan ayam ras petelur milik Bapak Darwis dikelola secara 

pribadi. Adapun kekurangan dari peternakan ayam ras petelur Bapak Darwis 

Farm adalah dari segi pakan ternak dan penyakit. 

Tujuan dari usaha peternakan ayam ras petelur ini adalah untuk memperoleh 

pendapatan yang setinggi-tingginya bagi keluarga peternak.Besarnya pendapatan 

ini dapat digunakan untuk menilai kelayakan usaha peternakan ayam ras petelur 

dalam mengelolanya  

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan adalah metode Deskriptiff Kuantitatif yaitu 

suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu 

kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa dimasa yang akan 

datang. Metode deskriptif yang digunakan adalah metode studi kasus (case study) 

yaitu untuk memberikan gambaran secara detail tentang latar belakang, sifat-sifat 

serta karakter-karakter yang khas dari kasus ataupun status individu, yang 

kemudian dari sifat-sifat khas diatas akan dijadikan suatu hal yang bersifat umum. 

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Darwis 

Farm di Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar. Pemilihan lokasi 

penelitian dilakukan dengan secara sengaja (Purposive) dengan pertimbangan  

Kecamatan Lintau Buo merupakan sentra peternakan ayam ras petelur dengan 

populasi terbesar di Kabupaten Tanah Datar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendapatan Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Darwis Farm 

Pendapatan yang diperoleh dari penelitian Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur 

Darwis Farm dapat diketahui dari selisih antara penerimaan dan pengeluaran 

tunai (biaya produksi tunai) selama bulan Juli 2019- Juni 2020, 

Tabel 1 Pendapatan Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Darwis Farm selama 

bulan Juli 2019- Juni 2020 

No Uraian Jumlah (Rp) 

1 Penerimaan 3.396.800.000 
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2 Total Biaya Produksi 1.401.046.671 

 Total pendapatan 1.995.753.329 
Sumber : Data Penelitian (Diolah) bulan Juli 2019- Juni 2020 

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa pendapatan yang diperoleh dari 

Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Darwis Farm adalah Rp1.995.753.329,-. Hasil 

ini diperoleh dari selisih total penerimaan telur ayam dan kotoran ayam sebesar 

Rp3.396.800.000,- dengan total biaya produksi (pengeluaran) sebesar 

Rp1.401.046.671,- selama bulan Juli 2019- Juni 2020. Hal ini menunjukan bahwa 

Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Darwis Farm selama 1 tahun produksi 

mengalami keuntungan seperti yang dijelaskan oleh Kusumo (2013) bahwa 

pendapatan bersih merupakan pendapatan yang telah dikoreksi terhadap 

pengeluaran tunai dan pengeluaran non tunai sehingga pendapatan bersih 

merupakan laba atau keuntungan. 

Keuntungan Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Darwis Farm 

Keuntungan yang diperoleh dari penelitian Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur 

Darwis Farm dapat diketahui dari selisih antara total penerimaan dengan biaya 

yang diperhitungkan dan biaya yang dibayarkan (total produksi). 

Tabel 2. Keuntungan padaUsaha Peternakan Ayam Ras Petelur Darwis Farm 

Bulan Juli 2019- Juni 2020 

No Uraian Jumlah (Rp) 

1 Penerimaan 3.396.800.000 

2 Total Biaya Produksi (tunai) 1.401.046.671 

3 Biaya yang Diperhitungkan 78.001.460 

Total 1.917.751.869 

Sumber : Data Penelitian (diolah) bulan Juli 2019- Juni 2020 
Berdasarakan Tabel 13 dapat dilihat bahwa keuntungan yang diperoleh 
padaUsaha Peternakan Ayam Ras Petelur Darwis Farm sebesar Rp1.479.048.131,-. 
Hal ini menunjukan bahwa Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Darwis Farm 
selamabulan Juli 2019- Juni 2020 mengalami keuntungan seperti yang dikemukan 

oleh Kusumo (2013) bahwa pendapatan bersih merupakan pendapatan yang telah 
dikoreksi terhadap pengeluran non tunai, sehingga pendapatan bersih merupakan 
laba atau keuntungan. 
Analisis R/C Ratio 

Berdasarkan total penerimaan yang diperoleh pada pusat penelitian Usaha 

Peternakan Ayam Ras Petelur Darwis Farm adalah sebesar Rp3.396.800.000,- dan 

total pengeluaran (total biaya produksi) sebesar Rp1.394.818.471,- maka nilai R/C 

Ratio dihitung adalah : 

R/C =  Total Penerimaan Penjualan 

Total Biaya 

 =   Rp3.396.800.000,- 

 =   Rp1.479.048.131,- 

 =    2,2 
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Berdasarkan hasil penelitian didapatakan R/C Ratio 2,2. Usaha dikatakan layak 

apabila R/C ratio bernilai lebih besar dari satu (R/C> 1) yang berarti setiap 

tambahan biaya yang dikeluarkan akan menghasilkan tambahan penerimaan 

yang lebih besar dari pada tambahan biaya yang dikeluarkan, atau secara 

sederhana kegiatan Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Darwis Farm 

menguntungkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Marissa (2010), bahwa usaha 

dikatakan layak apabila R/C ratio Bernilai lebih dari satu (R/C > 1) dan apabila 

R/C ratio kurang dari (R/C < 1) artinya kegiatan usaha tersebut mengalami 

kerugian. 
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